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Perkembanganilmupengetahuan dan teknologi pada saatinisemakinberpengaruhterhadap 
dunia pendidikan. 
Denganmelaluipendidikanberbagaimacamilmubaikilmupengetahuanmaupunteknologiakan di 
dapatkan oleh setiap orang, tanpa Pendidikan setiap orang 
tidakakandapatmengetahuiperkembangan yang signifikan, bahkanakansulituntukbersaing di 
dunia luaratau dunia kerja. Oleh karenaitu, pendidikansangat di 
perlukandalamkehidupanmanusia. 
Pendidikan merupakan salah 
satukomponenpentingdalammeningkatkankualitassumberdayamanusia. Sumberdayamanusia 
yang berkualitas dan siapkerja, dapatdiciptakandenganmeningkatkankualitas Pendidikan 
khususnya pada jenjangSekolahMenengahKejuruan (SMK). SMK 
memilikitujuanyaitusebagaipencetaksumberdayamanusiadalambidangteknik dan kejuruan, 
selainitu SMK menyiapkanpesertadidiknya agar menjaditenagakerjatingkatmenengah yang 
professional sesuaidengankeahlianya. Keberhasilanpendidikansebagianbesarditentukan oleh 
keberhasilanpelaksanaankegiatanbelajarmengajar di sekolahyaknikeseimbanganantarakurikulum, 
guru, dan proses pengajaran (Warsiyo, 2006). Ketigahaltersebutmerupakanvariabelutama yang 
salingberkaitandalamstrategipelaksanaan di sekolah. Guru 
mempunyaiperanpentinguntukmenciptakansuasanabelajar yang kondusif, aman, dan 
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nyamansertadidukung oleh kurikulum dan proses pengajaran yang dilakukan. Pada proses 
pengajaranbanyak modelpembelajaran yang 
dapatdigunakandalampenyampaianmaterikepadasiswa. Pemilihan modelpembelajaran yang 
dilakukan guru haruslahsesuaidengankarakteristikmateri yang akandisampaikan. 
Siswaakanmerasatermotivasiuntukbelajarapabilametodepembelajaran yang 
dilakukancocokdenganmateri yang disampaikan. Pada 
pelaksanaankegiatanpembelajarandiperlukansuatuinovasisepertimetodeatau model pembelajaran 
yang diterapkan di dalamkelas, sehinggadapatmenciptakansuasanabaru yang 
dapatmemotivasiataumerangsangpesertadidik agar lebihaktif dan 
dapatmengembangkankemampuan yang dimilikinya(OemarHamalik, 2001). 
Berdasakanpengalaman yang telahdilakukanpeneliti di SMK Negeri 2 Cimahi pada 
saatmelakukan Program PengalamanLapangan (PPL) dan hasilwawancaradengan guru 
matapelajaran Dasar Listrik dan Elektronika, 
terdapatbeberapakendaladalamberlangsungnyakegiatanbelajarmengajar di SMK Negeri 2 Cimahi 
salah satunyayaitu pada saat proses pembelajaranberlangsungsiswakurangberinteraksidengan 
guru dalamhaltanyajawabmateripelajaran yang belummerekamengerti, yang 
mengakibatkansiswakurangmemahamikonsepdarimateri yang diajarkan. Dilihatdaritiga kali 
pemberiantugas pada matapelajaran Dasar Listrik dan 
ElektronikakepadasiswadengannilaiKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, nilai rata-rata 
yang diperolehsiswakelas X Mekatronika B pada tugas I yaitu 60,35, pada tugas II nilai rata-
ratanya 78,5 pada tugas III nilai rata-ratanya 66,35. Dari nilai rata ratatersebuthanya pada 
nilaitugas II yang memenuhiKriteriaKetuntasan Minimal (KKM). 
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Merekaterbiasauntukmenghafalsuatukonseptanpamemahamikonsepitusendiri. Hal yang 
menyebabkansiswa-siswaseringlupaterhadapapa yang diterapkan di sekolah pada 
umumnyayaitupembelajaran yang masihberpusat pada guru. Guru kerap kali 
melakukanpembelajarandengan model pembelajarankonvensionalsepertiberceramah, 
menerangkanmateri, dan membericontohsoal pada siswanya, danmasalahini pun terjadi pada 
saatpenelitimelakukan PPL dan wawancara di SMK Negeri 2 Cimahi.  
Pemahamankonsepyaitukemampuansiswadalammenafsirkan, menerjemahkan, dan 
menyimpulkansuatukonsepberdasarkanpembentukanpengetahuaanyasendiribukansekedarmengaf
al. Dan siswa juga dapatmenemukan dan menjelaskankaitansuatukonsepdengankonseplainya. 
Pemahamankonsepdapatmembantusiswauntukmengingat. Hal tersebutdikarenakan ide-ide dan 
logika Dasar Listrik dan Elektronika yang 
siswaperolehdenganmemahamikonsepnyasalingberkaitan. 
Sehinggasiswalebihmudahuntukmengingat dan menggunakan, sertamenyusunyakembalisaatlupa. 
Dilihatdaripentingnyapemahamankonsepdalampembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 
yang telah di jabarkan, makaperluadanya model pembelajaran yang 
dapatmeningkatkanpemahamankonsepbelajarsiswa. Dari model pembelajaran yang sudahada, 
model pembelajaran yang dapatmengaktifkansiswadalampemahamankonsepialahmelalui model 
modelpembelajaranModifikasi-Action Process Object Schema (M-APOS). Model 
pembelajaraniniyaitu model pembelajaran yang 
memanfaatkanlembarkerjasebagaipanduanaktivitassiswadalamkerangka model pembelajaran 
APOS disebut model pembelajaran M-APOS (Nurlaelah, 2009). Sedangkanteori APOS 
itusendirimerupakansuatu model pembelajaranmatematika yang memilikikarakteristik; 
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menganalisapengkonstruksian mental dalammemahamisuatukonsep, 
siswabelajardalamkelompokkecil, dan pembelajarandenganmenggunakansiklus ADL (aktivitas, 
diskusikelas, latihansoal). Model pembelajaran M-APOS 
memanfaatkanlembarkerjasebagaipanduanprapembelajaran, 
sehinggalebihmempersiapkansiswauntukmenghadapimateri yang akandilaksanakan. 
Menanggapipermasalahantersebutpenelitibermaksudmelakukanpenelitianmengenai“Perban
dingan Hasil BelajarSiswa Antara Model PembelajaranModifikasi-Action Process Object 
Schema (M-APOS) Dengan Model PembelajaranKonvensional Pada Mata Pelajaran Dasar 
Listrik Dan Elektronika Di SMK Negeri 2 Cimahi” 
1.2 RumusanMasalahPeneletian 
1.2.1 IdentifikasiMasalah 
Berdasarkanpermasalahan yang terdapat pada latarbelakang di 
ataspenulisdapatmengidentifikasikanmacam-macammasalah yang diantaranyayaitu: 
1. Proses kegiatanbelajarmengajar yang masihmenggunakanpendekatan teacher 
centre, sehinggamembuatsiswamerasakurangtermotivasi dan 
bosandalammengikutipelajaran. 
2. Masih banyaknyasiswa yang memilikiprestasibelajarrendahdilihatdaritugas-
tugasharian yang masihbelummemenuhikriteriaketuntasan minimal (KKM). 
3. Masihkurangnyasiswamemahamikonsepdarimateri yang telahdisampaikan 
guru pada proses pembelajaran di kelas. 
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1.2.2 Batasan Masalah 
Batasan masalahdimaksudkanuntukmembatasiruanglingkuppenelitian agar lebihterarah 
dan tepatsasaran. Mengingatluasnyapermasalahan yang akandikaji dan 
keterbatasanpenelitidalampenelitianini, makaperludiadakanpembatasanmasalah. Oleh 
karenaitu, penulismembatasimasalah pada: 
1. Lokasipenelitiandilakukan di SMK Negeri 2 Cimahi 
2. Subjekpenelitianyaitusiswakelas X MekatronikaC dan X MekatronikaD 
3. Penelitiandilaksanakan pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 
4. Model pembelajaran yang digunakandalampenelitianyaitu Modification-Action 
Process Object Schema (M-APOS) 
5. Materi yang digunakandalampenelitianiniyaitusensor dan transduser 
1.2.3 RumusanMasalah 
Sehubungandenganlatarbelakangmasalah dan identifikasimasalahtersebut, 
makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah: 
1. Bagaimanahasilbelajarsiswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Modification-Action Process Object Schema (M-APOS) dalammatapelajaran 
Dasar Listrik dan Elektronika? 
2. Bagaimanahasilbelajarsiswa pada kelas yang menggunakan model 
pembelajarankonvensionaldalammatapelajaran Dasar Listrik dan Elektronika? 
3. Bagaimanaperbedaanhasilbelajarsiswa pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Modification-Action Process Object Schema (M-APOS) dan kelas 
 Ghelar Setyo Pamungkas, 2018 
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA ANTARA MODEL PEMBELAJARAN MODIFIKASI-ACTION PROCESS OBJECT 
SCHEMA (M-APOS) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL PADA MATA PELAJARAN DASAR LISTRIK DAN 
ELEKTRONIKA DI SMK NEGERI 2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
yang mengginakan model pembelajarankonvensionaldalammatapelajaran Dasar 
Listrik dan Elektronika? 
4. Bagaimanatanggapansiswaterhadap model pembelajaran M-APOS? 
1.3 TujuanPenelitian 
Sejalandenganrumusanmasalah yang telahdisusun, makatujuan yang 
dicapaidalampenelitianiniyaitu: 
1. Mengetahuihasilbelajarsiswakelas yang menggunakan model pembelajaran 
Modification-Action Process Object Schema (M-APOS) dalammatapelajaran 
Dasar Listrik dan Elektronika 
2. Mengetahuihasilbelajarsiswakelas yang menggunakan model 
pembelajarankonvensionaldalammatapelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 
3. Mengetahuiperbedaanhasilbelajarsiswa pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Modification-Action Process Object Schema (M-APOS) dan kelas 
yang mengginakan model pembelajarankonvensional 
4. Mengetahuitanggapansiswaterhadap model pembelajaran M-APOS  
1.4 ManfaatPenelitian 
Hasil penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatbagiberbagaipihakyaitu: 
1. Guru  
Menjadibahanpertimbangandalammemilihmetodeatau model pembelajaran yang 
lebihinovatif, efektif, dan efisien, khususnyadalammeningkatkanmotivasi dan 
prestasibelajarsiswa 
2. Siswa 
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Dapatmembuatsiswalebihpahamlagidalam proses pembelajaranberlangsung dan 
bisameningkatkanprestasibelajarsiswa 
3. Penulis 
a. Menjadibahanrujukanuntuktindakanpenelitianlebihlanjut di masa yang 
akandatang. 




penulisannyalebihterarah dan sistematis, 
makadariituskripsiinidibagimenjadibeberapababsebagaiberikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab iniberisitentanglatarbelakangmasalah, rumusanmasalahpenelitian, tujuanpenelitian, 
manfaatpenelitian, sertastrukturorganisasiskripsi.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA   
Bab iniberisitentangteori-teoripendukungdalammenguraikanbidang yang dikaji dan 
penelitianterdahulu yang relevan dan juga hipotesapenelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab iniberisiinimembahasmengenailokasi dan subjekpenelitian, desainpenelitian, 
metodepenelitian, definisioperasional, instrumenpenelitian, proses pengembanganinstrumen, 
teknikpengumpulan data, dan teknikanalisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Bab iniberisitentanguraianhasilpenelitianberupahasil uji instrument penelitian,  
deskripsi data, analisis data, uji realibilitaslembarobservasi dan 
temuansertapembahasanhasilpenelitian.  
BAB V SIMPULAN DAN SARAN  
Bab simpulan dan saran menyajikanpenafsiran dan pemaknaanpenelititerhadap 
hasilanalisistemuanpenelitian. 
 
